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HADAPI LONJAKAN WISATAWAN

Pengunjung Pasar Beringharjo Ditempeli Stiker

YOGYA (KR) - Libur panjang akhir bulan
ini diprediksi akan terjadi lonjakan pengun-
jung di sejumlah pasar. Terutama di Pasar
Beringharjo serta Pasar Kranggan sehingga
pengunjung di sana pun akan ditempeli stiker.

Kepala Bidang Pengembangan Penataan
dan Pendapatan Pasar Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Yogya Gunawan
Nugroho Utomo, menjelaskan, penegakan
protokol pencegahan penularan Covid-19 di
pasar tradisional akan diutamakan dalam
menghadapi libur panjang. “Terutama bagi
pasar yang menjadi jujugan wisatawan.
Seperti di Pasar Beringharjo Barat maupun
Pasar Kranggan yang pengunjungnya akan
kami tempeli stiker,” jelasnya, Senin (26/10).

Stiker akan diberikan oleh petugas di pintu
masuk usai lolos pemeriksaan. Terutama di-
pastikan menggunakan masker secara benar,
suhu tubuh tidak lebih dari 37,3 derajat
Celsius serta sudah mencuci tangan sebelum
masuk. Sebelumnya, pedagang yang ber-
jualan juga sudah menjalani pemeriksaan
serupa. Tanda bukti stiker itu pun bisa mem-
berikan rasa aman bagi pedagang maupun
pengunjung.

Selain itu, Pasar Beringharjo baik sisi barat

er luar daerah. Sehingga para suplier pun
akan diminta menunjukkan surat keterangan
sehat dari daerah asalnya. “Ttu bukan untuk
mempersulit untuk masuk wilayah Pasar
Beringharjo namun protokolnya memang
demikian demi menjaga keselamatan se-
muanya,” tandas Gunawan.

Meski demikian aspek lain yang tidak luput
dari perhatian ialah saling menjaga jarak.
Gunawan mengaku, lonjakan pengunjung di
pasar tradisional kerap mengabaikan aspek
jagajarak. Oleh karena itu, petugas keaman-
an pasar akan dilibatkan secara penuh.
Khusus di Pasar Beringharjo petugas ke-
amanan akan dibantu oleh petugas dari pasar
lain selama libur akhir bulan.

Pengunjung di dalam pasar pun akan tetap
dipantau oleh petugas keamanan. Terutama
dari aspek menjaga jarak serta pemakaian
masker yang benar. “Di area dalam pasar su-
dah ada rambu alur pengunjung dan penataan
tempat untuk jaga jarak ketika sedang tawar-
menawar. Petugas akan mengimbau agar alur
itu dipatuhi,” tandasnya.

Gunawan menambahkan, meski sebelum-
nya operasional di Pasar Beringharjo dibuka
hingga malam, namun selama pandemi ini di-

INTIBIOS LABORATORIUM

Kendalikan Covid-19 di DIY Melalui Tes PCR Akurat dan Cepat

SLEMAN (KR) - Pandemi Covid-19 yang
hingga kini belum berakhir menuntut keterse-
diaan laboratorium di berbagai daerah. Harus
diakui, masih banyak daerah ditanah air yang
belum memiliki laboratorium dengan layanan
tes polymerase chain reaction (PCR). Tes ini
penting bagi masyarakat guna menekan
penyebaran Covid-19 semakin luas.

Intibios Laboratorium kini hadir di DIY
tepatnya di Jalan Godean Banyuraden
Kecamatan Gamping Sleman. Intibios fokus
kepada pemeriksaan tes PCR dengan fasili-
tas medis yang memadai. Tak hanya itu,
pasien juga dapat dikontrol dengan tracking
maupun tracing.

Anggota Komisi VI DPR RI, Subardi me-
ngatakan, masa pandemi yang belum ber-
akhir membuat laboratorium seperti Intibios
sangat dibutuhkan. la mendukung penuh de-
ngan menyediakan lahan yang representatif.

“Ini menjadi laboratorium terlengkap di DIY
yang mampu melayani tes PCR dengan
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tiasto Lukita (kiri) saat memberikan keterangan pers.

hasil akurat, cepat dan terpercaya. Saya me-
nyediakan tempat ini agar Intibios menjadi pi-
jakan penanganan Covid-19,” jelas Subardi
saat meninjau langsung kesiapan operasio-
nal Intibios Laboratorium, Senin (26/10).

Menurut Ketua DPW Partai NasDem DIY
ini, tes PCR tetap harus dilakukan secara
berkala walau nantinya vaksin Covid-19 telah
ditemukan. “Tetap berkala, tujuannya agar
penyebaran Covid-19 dapat dikendalikan.
Dengan fasilitas yang memadai seperti ini,
maka sampel tak perlu dibawa ke Jakarta.
Hasilnya pun bisa cepat diketahui,” kata pria
yang akrab disapa Mbah Bardi ini.

Inisiator Intibios Laboratorium, Enggar-
tiasto Lukita mengatakan, DIY merupakan
kota kedua di luar Jakarta yang dipilih.
Berikutnya menyusul Cirebon, Karawang,
Sentul, Bandung dan Lampung.

Menteri Perdagangan tahun 2016 - 2019
ini menegaskan, keberadaan Intibios
Laboratorium untuk mendukung program

pemerintah memerangi wabah Covid -19. la
menargetkan Intibios akan berdiri di seluruh
daerah tanah air.

“Untuk di DIY sedang tahap perizinan dan
akan segera beroperasi. Di Jakarta kami
bahkan menerapkan tiga shift untuk penge-
cekan ratusan sampel dalam waktu sehari,”
ujamya.

“Wabah Covid bukan hanya tanggung-
jawab pemerintah. Di sini kami mendukung
sepenuhnya langkah penanganan dan pe-
ngendalian, sekaligus untuk memenuhi tar-
get pemeriksaan sampel yang digariskan
oleh World Health Organization (WHO),”
tegasnya.

Intibios Laboratorium ini didesain berben-
tuk kontainer yang terbagi dalam tiga ruang.
Seluruh perlengkapan memenuhi standar-
disasi WHO. Dalam sehari Intibios Labora-
torium mampu melayani 10.000 uji PCR de-
ngan hasil tes dapat diketahui hanya dalam
wakiu H+1 hinggaH+2 setelahtes.  (*)-d

Beberapa peralatan di dalam Intibios Laboratorium.

maupun timur juga tak pernah sepi dari supli-

batasi sampai sore.

(Dhi)-d

RSUP Dr Sardjito Fokus Empat Program

YOGYA (KR) - Dewan
Pengawas dan Direksi
Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Dr Sardjito, mela-
porkan empat program
yang menjadi fokus uta-
manya, kepada Gubernur
DIY Sultan Hamengku
Buwono X selaku Ketua
Dewan Pengawas RSUP Dr
Sardjito. Empat bidang
yang menjadi fokus pemba-
hasan yaitu pelayanan ke-
sehatan, lingkungan hidup,
kesiapan bencana dan pen-
didikan.

“Kami akan melakukan
kerja sama untuk men-
dukung Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Wates men-
jadi rumah sakit yang nanti
bisa memback-up keperluan-
keperluan layanan kese-
hatan yang ada kaitannya de-
ngan Bandara Internasional
Yogyakarta (BIY). Upaya ini
merupakan salah satu fokus
program RSUP Dr Sardjito
dalam pelayanan kesehatan,”
kata Direktur Utama RSUP
Dr Sardjito dr Rukmono
Siswishanto MKes SpOG(K)
usai Rapat Dewan Pengawas
bersama Direksi RSUP Dr
Sardjito di Gedhong Gadri
Kepatihan, Senin (26/10).

Disampaikan, ada tiga
fokus yang telah direncana-
kan, yakni pelayanan bedah
saraf, pelayanan traumatolo-
gi dan kardiologi nonbedah
dalam pengembangan RSUD
Wates tersebut nantinya.
RSUD Wates ini diharapkan
bisa menjadi rumah sakit

yang menunjang pelayanan

Rukmono menuturkan pi-

kesehatan berkualitas inter- haknya berencana untuk
nasional yang bersinergi de- meningkatkan kualitas para
ngan RSUP Dr Sardjito. perawat supaya memiliki
“Kami akan mencoba kompetensi hingga tingkat
mengembangkan kerja sama  global. Untuk itu, RSUP Dr
untuk pengolahan limbah Sardjito perlu memiliki kerja
medis Bahan Berbahaya dan  sama dengan pihak-pihak lu-
Beracun (B3) dalam bidang ar, bahkan dari luar negeri.
lingkungan hidup. Jika me- “Kita cita-citanya mau
mungkinkan, DIY berkesem- mengekspor tenaga Kkerja,
patan memiliki pengolahan bukan tenaga kasar, tapi

limbah B3 ini sendiri yang
sifatnya kolaboratif antara
rumah sakit, pemerintah
daerah, swasta dan masyara-
kat,” jelasnya.

Sedangkan pengembang-
an bidang pendidikan,

tenaga profesional. Demi me-
wujudkannya, kami ingin
memulai dengan meningkat-
kan kapasitas dan potensi
dari para perawat agar bisa
bersaing di tingkat global,”
tandasnya. (Ira/Ria)-d
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BENTUK SINERGITAS TRIPLE HELIX
UJB Lakukan Pendampingan di Desa Wisata Sidoharjo

Salah satu destinasi di Desa Wisata Sidoharjo yang ba-

nyak diminati pengunjung.

UNIVERSITAS Janabadra selama
hampir dua tahun (2019-2020)
mendapat kepercayaan dari Direktorat
Riset dan Pengabdian Masyarakat
(DPRM) Kementerian Riset dan Tek-
nologi/Badan Riset dan Inovasi Nasi-
onal untuk melakukan pendampingan
pengabdian masyarakat. Hal itu dika-
renakan kampus kebangsaan ini mem-
peroleh dana hibah untuk skema Pro-
gram Kemitraan Wilayah (PKW). Da-
lam merealisasikan program-program
hibah ini UJB bermintra dengan
Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) AMP-
TA Yogyakarta. "Program-program
yang ditangani dalam pendampingan
desa wisata Sidoharjo meliputi bebe-
rapa bidang. Diantaranya revitalisasi
dan aksesibilitas infrstruktur pendu-
kung wisata, marketing dan promosi
wisata, pengembangan ekonomi krea-
tif bidang kuliner. Bidang pengolahan
hasil pertanian , pengembangan buda-
ya dan kesenian. Selain itu, dikarena-
kan saat ini situasi sedang pandemi
Covid-19 maka terdapat juga program
untuk mengantisipasi penularan Co-
vid-19 di desa wisata,"kata ketua pa-
nitia kegiatan Nurwiyanta, MM didam-
pingi anggota Risdiyanto, MT, Enny
Mulyantari MM dan Nur Khasanah, MP
di Yogyakarta, Senin (26/10).

Nurwiyanta mengungkapkan, pe-
ngelolaan dan pengembangan desa
wisata Sidoharjo melibatkan banyak
pihak. Karena selain unsur masyarakat
setempat tentu juga didukung oleh
stakeholders lainnya. Sinergitas kerja-
sama antar stakeholders dalam pe-
ngembangan pariwisata terkonsep se-
bagai Triple Helix. Konsep kerjasama
ini memberikan ruang kepada pihak-
pihak/aktor antara lain pemerintah,
komunitas dan Perguruan Tinggi untuk
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membentuk pola
kerjasama guna
mengembangkan

a

KR-Istimewa
Tim dari UJB saat melakukan pendam-
pingan di Desa Wisata Sidoharjo.

sektor pariwisata. Selain aktor-akror
yang mendukung pengembangan
desa wisata, namun tidak kalah
penting adalah warga masyarakat itu
sendiri. "Awalnya beberapa destinasi
di desa wisata Sidoharjo hanya di
inisiasi oleh segelintir warga yang
punya inisitaif awal. Namun masya-
rakat secara luas belum mendukung
bahkan ada yang menentang atau
tidak setuju. Seiring berjalannya waktu
beberapa persepsi masyarakat sudah

KR-Istimewa

Tim dari UJB saat memberikan pelatihan bidang kuliner
di Desa Wisata Sidoharjo

mulai bergeser, setelah mengetahui
bahwa wisatawan yang datang ke desa
wisata mendatangkan benefit. Mulai
tahun 2012 masyarakat semakin ber-
gairah untuk mengembangkan desa
wisata Sidoharjo supaya berkembang
seperti juga destinasi wisata di sekitar
kawasan Samigaluh yang sudah maju
seperti puncak Suroloyo dan kebun
Teh Nglinggo," paparnya.

Menurutnya, Desa Sidoharjo me-
rupakan salah satu desa di kecamatan
Samigaluh yang mempunyai banyak
potensi pariwisata berupa wisata alam
maupun budaya. Obyek wisata yang
sudah eksis dan terekspos adalah
Curug (air terjun) Sidoharjo. Selan-
jutnya destinasi wisata gunung Kendil
yang menawarkan pemandangan
untuk melihat candi Borobudur dari ke-
tinggian dan juga sunrise maupun sun-
set. Kemudian, tidak kalah menarik
adalah kawasan wisata Watu Tekek.
Desnitasi baru yang tidak kalah keren
yaitu embung Canggal. Ditambah lagi,
potensi kuliner yang dimiliki desa
Sidoharjo yaitu kopi Samigaluh yang
mempunyai ciri khas unik yaitu kopi
rasa mocca. "Aktor dan pelaku yang
penting dalam pola kerjasama Triple
Helix adalah pihak akademisi. Uni-
versitas Janabadra sebagai salah satu
aktor kerjasama Triple Helix telah
berkontribusi nyata dalam pengem-
bangan desa wisata Sidoharjo. Adapun
hasil program pendampingan yang te-
lah dilakukan membangun pagar pe-
ngaman jalan setapak menuju gunung
kendil, pembuatan seragam pokdarwis
‘Dewi Menoreh', membelian mesin
packaging untuk hasil sayuran organik
dari kelompok wanita tani (KWT),
peremajaan seperangkat gamelan
untuk kesenian karawitan, pembangu-
nan beberapa Gazebo di 3 lokasi wi-
sata yaitu Curug Sidoharjo, Madigondo
dan Tanggulangsi ,"jelasnya. (Ria)




